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RINGKASAN

“DOMINASI PERDAGANGAN OLEH ETNIS TIONGHOA DI DAERAH
PERTOKOAN JALAN YOSUDARSO KECAMATAN LUBUKLINGGAU
TIMUR I KOTA LUBUKLINGGAU”

Etnis Tionghoa merupakan salah satu etnis pendatang di Kota Lubuklinggau yang
hanya berjumlah tiga persen dari etnis lain yang ada di kota Lubuklinggau. Etnis
Tionghoa hampir menguasai seluruh sektor perdagangan yang ada di kota
Lubuklinggau. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis praktik dominasi
perdagangan oleh etnis Tionghoa di kota Lubuklinggau, dengan menggunakan
perspektif Bourdieu melalui konsep habitus, kapital dan arena sebagai satu
kesatuan dari praktik. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan pemilihan informan secara purposive. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam praktiknya etnis Tionghoa memiliki habitus dan
modal yang memadai untuk dipertaruhkan di dalam ranah. Habitus etnis Tionghoa
dalam berdagang sudah terbentuk sejak kecil oleh keluarganya sehingga secara
tidak langsung telah membentuk sikap jujur, ramah, rajin, disiplin dan berperilaku
hemat. Memiliki modal seperti, modal ekonomi berupa uang dan tempat usaha,
modal sosial seperti membangun hubungan baik dengan pelanggan dan distributor
yang beretnis sama, modal kultural yaitu memiliki etos kerja yang didasarkan
pada nilai-nilai budaya Cina seperti Guanxy dan profesionalism, serta modal
simbolik yang menjadi prestise bagi etnis Tionghoa. Ranah juga berperan penting
dalam praktik etnis Tionghoa, didalam ranah terdapat relasi kuasa yang secara
tidak langsung memberikan privilege lebih besar bagi pedagang etnis Tionghoa
dibanding pedagang lokal. Relasi kuasa tersebut membuat etnis Tionghoa
memiliki jaringan yang kuat sebagai modal sosial, yang dapat memunculkan
modal lainnya seperti modal ekonomi dan modal modal simbolik sehingga
kegiatan perdagangan etnis Tionghoa lebih unggul dibanding pedagang lokal.

Kata Kunci: etnis tionghoa; habitus; modal; arena; praktik dominasi
Dosen Pembimbing
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SUMMARY

“DOMINATION OF TRADE BY ETHNIC CHINESE IN THE YOSUDARSO
STREET SHOPPING AREA LUBUKLINGGAU TIMUR I DISTRICT
LUBUKLINGGAU CITY”

Chinese ethnicity is one of the immigrant ethnic groups in Lubuklinggau City,
which only accounts for three percent of other ethnic groups in Lubuklinggau
City. The Chinese ethnic group controls almost all trade sectors in the city of
Lubuklinggau. The purpose of this research is to analyze the practice of trade
domination by ethnic Chinese in the city of Lubuklinggau, using Bourdieu's
perspective through the concepts of habitus, capital and arena as an integral part
of the practice. This study uses a descriptive qualitative research method with a
purposive selection of informants. The results of the study show that in practice
the Chinese ethnicity has adequate habitus and capital to stake in the field. The
habitus of the Chinese ethnic in trading has been formed since childhood by their
family so that it has indirectly formed honest, friendly, diligent, disciplined and
frugal behavior. Having capital, such as economic capital in the form of money
and place of business, social capital such as building good relations with
customers and distributors of the same ethnicity, cultural capital, namely having a
work ethic based on Chinese cultural values such as Guanxy and professionalism,
as well as symbolic capital which becomes prestige for ethnic Chinese. The
domain also plays an important role in the practice of ethnic Chinese, within the
realm there are power relations which indirectly provide greater privileges for
ethnic Chinese traders than local traders. This power relation makes the Chinese
ethnic have a strong network as social capital, which can give rise to other
capital such as economic capital and symbolic capital so that the ethnic Chinese
trade activities are superior to local traders.

Key words: chinese ethnicity; habitus; capital; arenas/fields; domination
practices
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Migrasi etnis Tionghoa ke Indonesia secara besar-besaran terjadi pada abad
ke-20 an. Imigran Tionghoa yang datang ke Indonesia ini kebanyakan berasal dari
dua provinsi, yaitu Fuhkien (Hokkien) dan Kwantung (Kanton). Orang-orang
Tionghoa ini kemudian menyebar ke daerah Kalimantan, Bangka, Belitung, Riau,
Sumatera, dan Jawa (Maryuni, 2013). Kedatangan etnis Tionghoa lebih banyak
memberikan kontribusi dalam bidang perekonomian. Maka, tidak heran jika
kebanyakan etnis Tionghoa sangat pandai dalam berdagang (Triana dkk., 2021).
Saat ini, etnis Tionghoa yang ada di Indonesia adalah Tionghoa peranakan.
Tionghoa peranakan adalah keturunan campuran antara pribumi dan ras Tionghoa
itu sendiri, mereka juga telah secara turun temurun lahir dan bordomisili di
Indonesia serta berstatus kewarganegaraan sebagai WNI (Warga Negara
Indonesia). Mereka juga sudah lama tinggal di Indonesia bahkan telah secara turun
temurun berdomisili di Indonesia dan beranggapan bahwa Indonesia adalah negara
mereka (Suharyanto, 2015). Etnis Tionghoa di Indonesia saat ini juga dikenal
dengan sebutan Tionghoa Medan, Tionghoa Jawa, Tionghoa Bangka, Tionghoa
Kalimantan dan lain-lain berdasarkan tempat tinggalnya (Christian, 2017).

Sejak awal kedatangannya masyarakat yang sering disebut sebagai
Tionghoa Indonesia atau China Indonesia ini memang bertujuan untuk berdagang.
Sebagaimana dikutip dalam Suryadinata (2002:119) bahwa, orang Tionghoa di
Indonesia telah lama dianggap sebagai suatu kelompok ekonomi kuat yang
dominan dalam bidang perdagangan dan pada tingkat yang lebih kecil dalam
bidang keuangan dan industri. Dalam komunitas Tionghoa yang lebih besar,
terdapat satu kelompok kecil yang menggenggam kekuatan ekonomi yang luar
biasa. Kesuksesan orang Tionghoa dalam bidang ekonomi menurut limlingan
dalam Suryadinata, (2002: 201), terletak pada faktor kebudayaan (yaitu
konghucuisme) dan ras. Dia menyebut kepatuhan terhadap penguasa,

mengutamakan harmoni, sifat kekeluargaan, dan rasa hormat kepada yang lebih



senior dan sebagainya. Kebudayaan dan ras Tionghoa tersebutlah yang
melahirkan strategi bisnis dan praktik manajemen yang unggul, yang akhirnya
membawa mereka ke jalan kejayaan.

Kecenderungan etnis Tionghoa dalam berbisnis ini juga tidak lepas dari
pengaruh kebijakan rezim orde baru. Pada masa rezim orde baru terdapat sebuah
aturan yang membatasi masyarakat enis Tionghoa untuk masuk ke dalam dunia
politik, akademik, dan militer (Suryadinata, 2002). Tidak bisa dipungkiri bahwa,
kekuatan ekonomi Tionghoa pada masa Orde Baru semakin bertambah. Hal ini
berkaitan dengan adanya peraturan dari Presiden Soeharto yang mementingkan
pertumbuhan ekonomi dan mengarahkan orang Tionghoa kedalam bidang
ekonomi. Sistem ekonomi pasar juga dijalankan pada masa Orde Baru, sehingga
banyak kesempatan bagi etnis Tionghoa untuk berdagang. Maka tidak heran jika
selama kepemimpinan Soeharto muncul banyak sekali konglomerat dan yang
terbanyak berasal dari etnis Tionghoa. Banyaknya konglomerat yang berasal dari
etnis Tionghoa ini cukup menjadi bukti bahwa etnis Tionghoa mendominasi
ekonomi di Indonesia (Suryadinata, 2002: 59).

Dominasi etnis Tionghoa dalam bidang ekonomi tersebut juga dapat dilihat
dari hasil studi yang dilakukan oleh Ralp Anspach dalam Suryadinata (2002: 57).
Dimana Anspach memberikan gambaran-gambaran yang menunjukan bahwa
posisi ekonomi etnis Tionghoa memiliki pengaruh besar dalam bidang
perdagangan dan manufaktur. Kedudukan etnis Tionghoa dalam bidang
perdagangan tersebut sebenarnya telah menjadi sorotan sejak Indonesia merdeka.
Pada tahun 1959, Konferensi Nasional Seluruh Indonesia (KENSI), melaporkan
bahwa pada tahun 1957 pendapatan nasional Indonesia berjumlah 144.700 juta
rupiah, dengan 50.244 juta rupiah diantaranya berasal dari pedagang etnis
Tionghoa. Hingga saat ini dapat dilihat bahwa dominasi masyarakat etnis
Tionghoa di Indonesia dalam bidang perdagangan masih sangat tinggi.
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwa mereka yang memiliki
kekayaan dalam jumlah besar seperti, pengusaha dan konglomerat adalah
masyarkat enis Tionghoa.

Dominasi ekonomi oleh etnis Tionghoa ini khususnya dalam bidang

perdagangan juga terjadi di kota Lubuklinggau. Berdasarkan data yang diperoleh
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dari penelitian Miftahul (2019) tentang Tionghoa Lubuklinggau, menyebutkan
bahwa, salah satu etnis pendatang yang ada di Kota Lubuklinggau 1,3 persennya
adalah masyarakat keturunan Tionghoa yang rata-rata mata pencahariannya
bergerak di bidang bisnis atau perdagangan seperti perdagangan barang elektronik,
café, minimarket hingga grosiran (Miftahul, 2019). Sekalipun masyarakat etnis
Tionghoa secara kuantitas tergolong sebagai kelompok minoritas, namun dalam
hal ekonomi khususnya dalam bidang perdagangan etnis Tionghoa merupakan
kelompok dominan. Hampir seluruh sektor perdagangan di kota Lubuklinggau
dikuasai oleh etnis Tionghoa, hal ini bisa dilihat dari kepemilikan usaha pertokoan
oleh etnis Tionghoa khususnya pertokoan yang ada di Jalan Yosudarso,
Kecamatan Lubuklinggau Timur I, Kota Lubuklinggau. Beberapa usaha pertokoan
seperti toko elektronik, toko tekstil, toko pakaian, toko olahraga, toko bangunan,
toko perabotan dan peralatan rumah tangga hingga minimarket dan grosiran adalah
milik etnis Tionghoa. Sementara itu masyarakat lokal kota Lubuklinggau lebih
banyak bekerja sebagai buruh, pegawai pemerintahan, petani dan pedagang kecil.
Jarang sekali ditemui masyarakat etnis Tionghoa yang bekerja sebagai buruh,
pegawai pemerintahan, petani, dan sebagai pedagang kecil di pasar. Kondisi
tersebut pada akhirnya dapat menyebabkan timbulnya masalah sosial seperti
kesenjangan sosial hingga konflik.

Miftahul (2019) juga menyebutkan bahwa, terdapat jarak sosial dan budaya
antara etnis Tionghoa dan masyarakat lokal di kota Lubuklinggau, Jarak sosial
tersebut biasanya muncul karena adanya strata sosial yang disebabkan oleh
perbedaan kemampuan ekonomi. Meskipun demikian, hubungan simbiotik antara
masyarakat lokal kota Lubuklinggau dengan etnis Tionghoa tetap berjalan dengan
baik. Hubungan simbiotik antara masyarakat lokal dengan etnis Tionghoa di Kota
Lubuklinggau tersebut terjalin dalam kehidupan ekonomi dan pasar (Miftahul,
2019).

Hubungan antara masyarakat lokal kota Lubuklinggau dengan masyarakat
etnis Tionghoa sejauh ini memang tampak baik-baik saja. Namun kestabilan dan
keharmonisan tersebut bukan berarti tidak ada sentimen negatif dari setiap anggota
masyarakatnya. Terlebih ketika dominasi ekonomi oleh etnis Tionghoa tersebut

menimbulkan kesenjangan sosial antara masyarakat lokal dengan masyarakat etnis

Universitas Sriwijaya



Tionghoa. Dalam kesenjangan sosial tentu akan ada kecemburuan sosial, karena
hubungan dominasi itu sendiri pada dasarnya sudah mengandung kekerasan
struktural. Karena yang terjadi bukanlah suatu hubungan yang setara, tetapi karena
adanya keunggulan dominan dari salah satu pihak dan ketergantungan pada pihak
lainnya. Sehingga dominasi ini kemudian menimbulkan perbedaan yang terlalu
besar dalam penguasaan aset dan penghasilan ekonomi, yang pada akhirnya akan
memunculkan perlawanan dari pihak yang mengalami kesenjangan atau
ketergantungan (Rahman, 2013).

Kebanyakan masyarakat lokal kota Lubuklinggau menyebut orang-orang
etnis Tionghoa dengan sebutan Cina. Perlu diketahui bahwa, menggunakan kata
Cina bagi sebagian besar orang Tionghoa dianggap sebagai lambang dari
pelecehan etnis dan diskriminasi atau penghinaan. Sehingga pemanggilan orang-
orang beretnis Tionghoa dengan sebutan Cina, bisa saja merupakan bentuk dari
sentimen negatif yang timbul akibat adanya kecemburuan sosial. Menurut Gorden
Allport dalam Suryadinata (2002:113), name calling atau memanggil seseorang
dengan sebutan tidak senonoh adalah semacam manifestasi prasangka (prejudice)
yang mendalam atau sejenis bentuk penolakan lisan (Suryadinata, 2002: 113).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, kehidupan masyarakat yang tampak stabil dan
harmonis tidak menjadi jaminan bahwa didalam masyarakat tersebut tidak terdapat
permusuhan dan pertentangan. Hal tersebut bisa saja merupakan benih-benih
munculnya konflik laten yang timbul pada masyarakat kota Lubuklinggau.
Meskipun sentimen negatif tersebut hanya tampak pada julukan Cina yang
diberikan kepada etnis Tionghoa di Kota Lubuklinggau, namun tidak menutup
kemungkinan bahwa hal tersebut adalah wujud dari adanya sentimen negatif atau
konflik laten. Apabila dibiarkan kondisi ini dikhawatirkan akan menimbulkan
terjadinya konflik yang berujung pada kekerasan.

Kondisi yang tampak harmonis antara masyarakat lokal dan etnis Tionghoa
di kota Lubuklinggau, ditengah adanya dominasi perdagangan oleh etnis Tionghoa
dikota Lubuklinggau menarik untuk dikaji dan ditelaah lebih dalam. Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk mengkaji masalah dominasi perdagangan oleh etnis
Tionghoa di daerah pertokoan Jalan Yosudarso, Kecamatan Lubuklinggau Timur

I, Kota Lubuklinggau dengan menggunakan perspektif Bourdieu melalui konsep
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habitus, kapital dan arena sebagai satu kesatuan dari praktik. Studi ini akan
mengelaborasi ketiga aspek tersebut untuk mendeskripsikan praktik dominasi
perdagangan oleh etnis Tionghoa di daerah pertokoan Jalan Yosudarso,
Kecamatan Lubuklinggau Timur I, Kota Lubuklinggau. Selain itu kajian mengenai
dominasi perdagangan oleh etnis Tionghoa di Kota Lubuklinggau belum pernah
dilakukan sebelumnya, bahkan hampir tidak ada literatur yang membahas masalah
ini. Tidak adanya literatur tentang dominasi perdagangan oleh etnis Tionghoa di
kota Lubuklinggau ini menunjukkan bahwa belum tersentuhnya masalah mereka

untuk diangkat ke permukaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian mengenai dominasi
perdagangan oleh etnis Tionghoa di daerah pertokoan Jalan Yosudarso,

Kecamatan Lubuklinggau Timur I, Kota Lubuklinggau maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Sektor atau bidang perdagangan apa saja yang didominasi oleh etnis Tionghoa
di daerah pertokoan Jalan Yosudarso, Kecamatan Lubuklinggau Timur I, Kota
Lubuklinggau?

2. Bagaimana praktik dominasi perdagangan oleh etnis Tionghoa di daerah
pertokoan Jalan Yosudarso, Kecamatan Lubuklinggau Timur I, Kota

Lubuklinggau tersebut berlangsung?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui sektor atau bidang perdagangan yang didominasi oleh etnis
Tionghoa di daerah pertokoan Jalan Yosudarso, Kecamatan Lubuklinggau
Timur I, Kota Lubuklinggau.

2. Untuk mengetahui praktik dominasi perdagangan oleh etnis Tionghoa di
daerah pertokoan Jalan Yosudarso, Kecamatan Lubuklinggau Timur I, Kota

Lubuklinggau tersebut berlangsung.
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1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan khusunya pada ilmu Sosiologi, serta sebagai referensi hasil
penelitian yang juga dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian
selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran dan memperluas cakrawala pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
pelaku usaha di Kota Lubuklinggau dan sekitarnya dengan memahami faktor
yang sangat mempengaruhi jiwa dagang etnis Tionghoa, sehingga dapat
diaplikasikan dalam kehidupan berdagang bagi masyarakat kota
lubuklinggau dan sekitarnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan solusi atas kesenjangan sosial dan konflik yang ditimbulkan
dari adanya dominasi perdagangan oleh etnis Tionghoa khususnya di kota

Lubuklinggau.
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